FAKULTAS ILMU KOMUNIKASI
‘ ' UNIVERSITAS MERCU BUANA

rcises  JAKARTA
MERCU BUANA

Nama : Rachmat Sapto Purnom

Judul : Peran Produser Dalam Proses Produksi Tayangan Expedition DI
METRO TV Episode Menapak Tebing Kawah Patuha

ABSTRAKSI

Semakin maraknya industri pertelevisian di Indonesia,membuat pihak stasiun
televisi saling bersaing untuk menghasilkan program yang menarik dan diminati
masyarakat. Salah satu Program tersebut berupa dokumenter. Expedition merupakan
program dokumenter Education, dimana program ini mengajak kita lebih menghargai
alam dan menjagannya agar ada kesimbangan antara manusia dan alam itu sendiri.
Berkaitan dengan proses produksi tidak lepas dari sebuah peran produser.

Tujuan penelitian ini adalah ntuk mengetahui peran produser dalam proses
produksi documenter di televisi. (studi kasus program Expedition episode Menapak
Tebing Kawah Patuha). Sehubungan dengan tugas dan peran Produser dalam proses
produksi program Expedition

Sifat penelitian yang akan digunakan bersifat deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. Metode
penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan wawancara secara mendalam kepada key
informan.. Key informan dalam penelitian ini adalah Produser, Asisten Produksi dan
Editor.

Pembahasan menunjukan bahwa peran Produser dalam proses produksi
Dokumenter pada tahap pra produksi yakni conception, feasibility study, dan planning.
Dalam tahap produksi Produser mempunyai peran original research, feasibility study,
direct dan final evaluation. Penulis menyimpulkan bahwa Produser METRO TV pada
tahap pra produksi berperan berkoordinasi dengan tim produksi , dan melakukan riset
mengenai tayangan yang akan diangkat dalam tayangan documenter. Pada tahap
produksi Produser harus bisa mengimprove sesuai dengan assigmnet yang dibuat, dan
dapat bekerja sama dengan juru kamera karena juru kamera yang lebih tahu kondisi
dilapangan seperti apa. Penulis menyarankan agar profesi produser di METRO TV
lebih diperbanyak dalam riset agar suatu proses produksi lebih baik lagi, sehingga suatu
tayangan menjadi lebih menarik.
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